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IPCM Market Update –  19 April 2021 
 

JCI Data 

Volume (Million Shares) 15.135 
Value (Bio IDR) 10.223 

Market Cap (Trillion IDR) 7.157 
 

 
 

Global Market 
 Close +/- Chg 

% IHSG 6.050 122,84 2,07 
Nikkei 29.620                -130,62                 -0,44 

Hangseng 28.900 403,58                 1,42 
FTSE 100 6.939 49,09                 0,71 
Dow Jones 33.730 53,62                0,16 

Nasdaq 13.857                 -138,26              -0,99 
 

 
 

Key Rates 
 Last Trade Chg (bps) MoM YoY 

BI 7-Day RR 3,50 0 0 -100 

3yr 5,40 2 -28 -154 

10yr 6,83                 26 6             -118 
USD/IDR 14.615 0,1 1,4            -6,2 

 

 
 

IPCM 
Last Price Chg % 

296 -1,99 
 

 

➢ Inflasi AS Sesuai Ekspektasi 

AS mengumumkan data inflasi inti naik jadi 1,6% YoY, dari bulan sebelumnya 1,3% YoY. Indeks Harga 

Konsumen (IHK) pada Maret tahun ini dilaporkan tumbuh 2,6% secara tahunan (year-on-year/YoY), 

dibandingkan dengan posisi Februari yang sebesar 1,7%. Pertumbuhan itu lebih tinggi dari hasil survei 

Reuters sebesar 2,5% YoY. Sementara, rupiah ditutup stagnan ke level Rp14,600/US$. Pada perdagangan 

hari ini, diperkirakan rupiah akan melemah. Hal ini sudah terlihat di pasar Non Deliverable Market (NDF). 

 

➢ IHSG Fluktuatif, Cenderung Menguat Terbatas  

IHSG pada perdagangan kemarin ditutup menguat berada di level 6,050. Indeks tampak kembali 

mencoba bergerak di atas 6,000, di mana berpeluang melanjutkan konsolidasi menuju resistance level 

6,125. Akan tetapi stochastic yang cenderung melemah berpotensi menghambat laju penguatan indeks 

yang jika berbalik melemah dapat menuju 6,000 hingga 5,960.  
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Saham IPCM 

 

 
 

 

  Penutupan 

Mingguan 
Harga, P/E, Market Cap. IPCM IPO 

  
Harga 380 296 

P/E Ratio (x) 18,15 19,50 

Market Capitalization (IDR mn) 2.008.228 1.526.000 

 

Harga saham PT Jasa Armada Indonesia Tbk (IPCM) pada penutupan perdagangan bursa 9 April 
2021 berada di level Rp306. 
 
Stockbit 

 
 

➢ Perbandingan harga saham anak perusahaan BUMN 

 

Hingga pekan kemarin PER IPCM berada di angka 19,50, cukup tinggi bila dibandingkan PER saat IPO. 
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➢ Perbandingan harga saham IPCM dengan perusahaan sejenis di Indonesia 
 

 
 

Bila dibandingkan dengan perusahaan sejenis di Indonesia, IPCM memiliki PER yang cukup tinggi. 

Namun beberapa emiten sejenis ada yang memiliki PER outlier juga seperti TAMU, TPMA dan TMAS. 

 
 

➢ Perbandingan harga saham IPCM dengan perusahaan sejenis di regional 
 

 
 

Saham perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang jasa pandu dan tunda di regional 
mayoritas saham yang tidak terlalu likuid. 
 
 

➢ Rilis Indikator Ekonomi 12-16 April 2021 
 
Berikut ini sejumlah rilis indikator ekonomi 12-16 April 2021. 

       
Inflasi pada bulan Maret tercatat sebesar 1,37 persen secara year-on-year, melemah sedikit 
dibanding bulan sebelumnya yang tercatat sebesar 1,38 persen. Koreksi pada inflasi umum ini 
didorong oleh pelemahan yang cukup signifikan pada inflasi inti dari bulan Februari 2021. 
Pelemahan ini ternyata cukup menutupi penguatan inflasi pada komponen bergejolak yang 
melonjak dari 1,52 persen pada bulan Februari 2021 menjadi 2,49 persen. Komponen harga diatur 
pemerintah pun mengalami penguatan inflasi. 
 
Kemudian, secara month-to-month, inflasi tercatat 0,08 persen, melemah dibanding bulan 
sebelumnya yang tercatat pada 0,10 persen. Pelemahan ini disebabkan oleh deflasi (-0,03%) pada 
komponen inti. Penyebab lainnya adalah karena inflasi komponen harga diatur pemerintah juga 
mengalami pelemahan inflasi yang cukup signifikan. Sementara itu, inflasi komponen bergejolak 
mengalami pelonjakan inflasi sebesar 0,55 persen poin dari bulan sebelumnya yang mencatatkan  
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deflasi. Dengan demikian, pelemahan inflasi pada komponen inti dan harga diatur pemerintah 
mampu menekan pengaruh dari lonjakan inflasi komponen bergejolak. 
 
Menurut Badan Pusat Statistik, terjadinya deflasi pada komponen inti disebabkan oleh deflasi pada 
komoditas otomotif dan logam mulia. Turunnya harga mobil tentunya dipicu oleh insentif 
pembebasan Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM) yang sudah diberlakukan mulai 1 Maret 
2021. Harga emas perhiasan juga mengalami penurunan harga sebesar 1,79 persen. Sementara itu, 
penguatan inflasi pada komponen bergejolak disebabkan oleh kenaikan harga komoditas tani 
seperti cabai rawit dan bawang merah. Pola pergerakan inflasi komponen bergejolak ini di luar pola 
reguler mean-reversion mengindikasikan adanya pergeseran fundamental dalam musim penghujan. 
Kemudian, pelemahan inflasi pada komponen harga diatur pemerintah kami duga disebabkan oleh 
menurunnya pembelian tiket transportasi berkaitan dengan larangan mudik 2021 dari pemerintah. 
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Disclaimer 
We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representa tion or warranty nor 

accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are those of PT Jasa Armada 

Indonesia Tbk. only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this document does not have regard to the specific 

investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. This document is for the information of the addressee only and is not 

to be taken as substitution for the exercise of judgment by the addressee. This document is not and should not be construed as an offer or a solicitation of an offer 

to purchase or subscribe or sell any securities. 


